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 Abstract: Anemia is a widespread public health problem associated 

with increased mortality and morbidity, especially in pregnant 

women. In both developed and developing countries, some women 

experience anemia during pregnancy. Usually non-pregnant 

women have normal hemoglobin of 12-15%. According to WHO, 

the incidence of anemia in pregnancy ranges from 20% to 89% by 

setting HB <11 gr% (h/dl). The rate of anemia in pregnancy occurs 

3.8% in the first trimester, 13.6% in the second trimester and 24.8% 

in the third trimester (Manuaba, 2012). The counseling method on 

preventing anemia by providing iron (Fe) to pregnant women is 

used in the community service program. The community service 

event was presented by twenty pregnant women from Bangun Rejo 

Village aged 20 to 35 years. After the counseling activity, pregnant 

women from Bangun Rejo Village understood more about anemia 

in pregnant women. This can be seen from the increase in their post-

test scores compared to their pre-test. The pre-test results showed 

that most participants answered incorrectly, with an average score 

of 35; the post-test results showed an increase in knowledge, with 

an average score of 80. After attending the counseling and 

completing the post-test, the last participants underwent an Hb 

examination, which was guided by a gymnastics instructor and 

documented via video. 
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Abstrak 

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang tesebar luas berkaitan dengan peningkatan 

mortalitas dan morbilitas, terutama pada wanita hamil. Baik dinegara maju maupun Negara berkembang, sebagia 

perempuan mengalami anemia selama kehamilan. Biasanya wanita tidak hamil mempuyai hemoglobin normal 

sebesar 12-15%. Menurut WHO, kejadian anemia kehamilan berkisar antara 20% da 89% dengan menetapkan 

HB <11 gr% (d/dl). Angka anemia kehamilan terjadi 3,8% pada trimester I, 13,6% trimester II dan 24,8% pada 

trimester III (Manuaba, 2012). Metode penyuluhan tentang pencegahan anemia dengan pemberian zat besi (fe) 

pada ibu hamil digunakan dalam program pengabdian. Acara pengabdian masyarakat dihadiri oleh dua puluh ibu 

hamil dari Desa Bangun Rejo yang berusia antara 20 hingga 35 tahun. Setelah kegiatan penyuluhan, ibu hamil 

Desa Bangun Rejo lebih memahami tentang anemia ibu hamil. Ini dapat dilihat dari peningkatan nilai post test 

mereka dibandingkan dengan pre-test mereka, Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar peserta menjawab 

dengan jawaban yang salah, dengan nilai rata-rata 35; hasil posttest menunjukkan peningkatan pengetahuan, 

dengan nilai rata-rata 80. Setelah mengikuti penyuluhan dan mengisi post-test, peserta terakhir melakukan 

pemeriksaan Hb, yang dipandu oleh instruktur senam dan didokumentasikan melalui video. 
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1. PENDAHULUAN 

Anemia adalah suatu keadaan dimana tubuh memiliki jumlah sel darah merah 

(eritrosit) yang terlalu sedikit, yang mana sel darah merah itu mengandung hemoglobin 

yang berfungsi untuk membawa oksigen keseluruh jarinngan (Proverawati, 2018). 

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang tesebar luas berkaitan 

dengan peningkatan mortalitas dan morbilitas, terutama pada wanita hamil. Baik dinegara 

maju maupun Negara berkembang, sebagia perempuan mengalami anemia selama 

kehamilan. Biasanya wanita tidak hamil mempuyai hemoglobin normal sebesar 12-15%. 

Menurut WHO, kejadian anemia kehamilan berkisar antara 20% da 89% dengan 

menetapkan HB <11 gr% (d/dl). Angka anemia kehamilan terjadi 3,8% pada trimester I, 

13,6% trimester II dan 24,8% pada trimester III (Manuaba, 2012). 

Ibu yang sedang menjalani masa kehamilan memerlukan beberapa asupan zat 

nutrisi untuk mempertahankan kondisi kesehatannya, diantaranya yaitu kalsium, asam 

folat dan seng. Selain itu, salah satu nutrisi yang sangat dibutuhkan selama kehamilan 

adalah zat besi karena zat besi berfungsi untuk membentuk sel darah merah atau 

hemoglobin dan mempertahankan kualitasnya sehingga dapat mencegah terjadinya anemia 

selama kehamilan (Nutricia, 2017). 

Kematian ibu di Indonesia secara umum disebabkan oleh beberapa factor. Pertama 

penyebab obstetric langsung meliputi perdarahan 28%, preeklamsi/ eklamsi 24%, infeksi 

11% sedangkan penyebab tidak langsung yaitu adanya permasalahan nutrisi meliputi 

anemia pada ibu hamil 40%. Kekurangan energy kronis 37% serta ibu hamil dengan 

konsumsi eneri dibawah kebutuhan minimal 44,2% (Depkes RI, 2018). 

Di Negara berkembang, termasuk Indonesia, masalah gizi merupakan masalah 

kesehatan yang utama serta merupakan penyebab kematian ibu dan anak. Angka kematian 

ibu dan bayi serta bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) yang tinggi pada 

hakekatnya ditentukan oleh status gizi ibu pada saat hamil. Menurut WHO Berat Badan 

Lahir Rendah (BBLR) sebagai bayi yang terlahir dengan berat kurang dari 2500gram. 

BBLR masih terus menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan secara global 

karena efek jangka pendek maupun panjangnya terhadap kesehatan (WHO, 2014) 

Data WHO jumlah populasi yang mengalami anemia diseluruh Dunia adalah 

sebesar 83,2% dari 114 negara, sedangkan untuk Asia Tenggara sebesar 97,8%, anemia 

pada ibu hamil di Indonesia menempati urutan ke empat bersama dengan Thailand yaitu 

30%, angka ini lebih tinggi dari Malaysia dan Singapura yaitu 27% dan 28%. World Health 

Organization (WHO) melaporkan bahwa terdapat 52% ibu hamil   mengalami   anemia   di   
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Negara berkembang (WHO, 2014). Kematian ibu dan neonatus pada tahun 2013 di Negara 

berkembang sekitar 3 juta dan 90.000 kematian disebabkan oleh anemia defisiensi besi 

(WHO, 2015) 

Menurut data RISKESDAS (2018) di Indonesia Ibu hamil yang mendapat tablet 

zat besi sebanyak 73,2% dan yang tidak mendapat tablet zat besi sebanyak 26,8%, ibu 

hamil yang mengkonsumsi tablet zat besi kurang dari 90 butir sebanyak 61,9% dan lebih 

dari 90 butir sebanyak 38,1%. Ibu hamil yang mengalami anemia usia 15-24 tahun 

sebanyak 84,6%, usia 25-34 tahun sebanyak 33,7%, usia 35-44 tahun sebanyak 33,6% dan 

usia 45-54 tahun sebanyak 24%.Pada tahun 2020 cakupan pemberian tablet penambah 

darah di Indonesia adalah 83,6%. Angka ini meningkat dibandingkan tahun 2019 sebesar 

64% (Profil Kesehatan, 2020). 

Di Provinsi Sumatera Utara, persentasi ibu hamil yang mendapatkan konsumsi 

tablet zat besi sebanyak 90 butir adalah sebesar 75,85% dan angka ini masih belum mampu 

untuk mencapai target nasional dimana target yang ditetapkan untuk pemberian tablet zat 

besi pada saat masa kehamilan adalah sebesar 80% (Kemenkes RI, 2019). Tahun 2020 

Sumatera Utara mendapat tablet penambah darah adalah 67% (Profil Kesehatam, 2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas, kurangnya pengetahuan ibu hamil akan 

pentingnya tablet zat besi selama kehamilannya sehingga masih banyak ibu yang tidak 

mengonsumsi tablet zat besi secara teratur. Selain itu beberapa ibu juga tidak tahu tentang 

efek samping dari konsumsi tablet zat besi sehingga saat mereka mengalami efek samping 

seperti mual muntah, pusing, feses menjadi keras dan berwarna kehitaman, mereka lebih 

memilih untuk berhenti mengonsumsi tablet zat besi.  

 

2. STUDI LITERATUR 

a. Anemia 

Kondisi dimana total sel darah merah yang beroperasi membawa oksigen 

mengalami penurunan untuk memenuhi kebutuhan fisiologi tubuh. Untuk wanita 

12g/dL (Prasasti, 2020)  

b. Tablet Zat Besi (Fe) 

Tablet bulat atau lonjong berwarna merah tua yang sekurangnya mengandung 

zat besi setara dengan 60 mg besi elemental dan 0.4 mg asam folat yang disediakan 

oleh pemerintah maupun diperoleh sendiri (Dinkes, 2020) 

  



 
 

Pencegahan Anemia dengan Pemberian Zat Besi (Fe) pada Ibu Hamil 

149       JPMMI - VOLUME 3 NO. 2 JUNI 2024  

 

3. METODE PELAKSANA 

Survey  

Pengabdi melakukan survei untuk melihat masalah masyarakat dan menganalisis 

keadaan di Desa Bangun Rejo Kec. Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang, survei dilakukan 

pada Februari 2024.  

 

Persiapan  

Pengabdi menyiapkan materiteori tentang pencegahan anemia dan pengobatannya, 

serta pemberian tablet zat besi. Pengabdi juga menyiapkan Proyektor Infocus untuk 

mendukung kegiatan pengabdian. Selain itu, persiapan dilakukan untuk pemeriksaan Hb 

untuk mencegah anemia. Peserta pengabdian nantinya akan dapat melakukan senam ini 

secara mandiri di rumah untuk meningkatkan upaya pencegahan anemia.  

 

Pelaksanaan 

Melakukan kegiatan Pengabdian Pencegahan Anemia Dengan Pemberian Zat Besi 

(Fe) Pada Ibu Hamil.  

 

Evaluasi  

Upaya ini bertujuan untuk menilai peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat 

Desa Bangun Rejo melalui pelaksanaan pre-test dan post-test. Tujuan dari upaya ini adalah 

untuk memberikan penilaian objektif terhadap pengukuran pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan masyarakat Desa Bangun Rejo setelah materi dan pelatihan telah diberikan. 

 

4. HASIL KEGIATAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, berdasarkan pengamatan langsung 

dan wawancara yang dilakukan selama kegiatan, adalah sebagai berikut:  

a. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman ibu hamil tentang anemia  

b. Peningkatan kemampuan ibu hamil untuk mengkonsumsi tablet Fe 
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5. PEMBAHASAN 

Di Kantor Desa Bangun Rejo pada tanggal 23 Februari 2024, Program Pengabdian 

Kepada Masyarakat dimulai. Jumlah peserta kegiatan adalah dua puluh orang, terdiri dari 

ibu hamil rumah tangga dan wiraswasta.  

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat tentang anemia, termasuk definisi, klasifikasi, gejala, faktor risiko, 

pencegahan, dan pengobatan farmakologi dan non farmakologi. Pilihan lokasi pengabdian 

berdasarkan temuan di mana ada 50% ibu hamil di desa Bangun Rejo, yang berarti 

pemilihan lokasi sesuai dengan tujuan. Kriteria umur peserta pengabdian terdiri dari 

rentang usia 20 hingga 35 tahun. Kondisi atau penyakit yang disebut Anemia merupakan 

salah satu kondisi seseorang yang mana tubuhnya tidak memiliki kadar hemoglobin atau 

sel darah merah yang tidak mencukupi untuk pemenuhan kebutuhan fisiologis tubuh. 

Anemia adalah kondisi tubuh dimana kuantitas sel darah merah, kualitas hemoglobin serta 

volume hematokrit berkurang menjadi dibawah batas normal yaitu per 100 ml darah. 

Dalam pengabdian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner pre-test dan 

post-test dengan pertanyaan yang sama. Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk 

mendapatkan pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik tentang materi yang 

disampaikan oleh kedua pembicara. Peserta diberi sepuluh pernyataan, di mana mereka 

hanya perlu menulis di antara mereka dengan pilihan jawaban benar atau salah. Hasil 

pretest menunjukkan bahwa sebagian besar peserta menjawab dengan jawaban yang salah, 

dengan nilai rata-rata 35; hasil posttest menunjukkan peningkatan pengetahuan, dengan 

nilai rata-rata 80. Semua peserta, termasuk ketua dan anggota pengabdian, melakukan 

senam osteoporosis sambil diiringi musik setelah mereka mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang penyakit osteoporosis (terdapat peningkatan nilai sebesar 45 antara nilai 

pre-test dan post-test). Gerakan senam sangat bervariasi dan mudah dilakukan oleh peserta 

pengabdian.                                                                  

Pelatihan dan pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup setiap 

orang, karena setiap orang berhak atas kualitas hidup yang lebih baik terkait kesehatan. 

Oleh karena itu, penting bagi orang-orang untuk belajar tentang apa itu sehat dan sakit. 

acara pengabdian kepada masyarakat yang bertema "ANEMIA PADA IBU HAMIL" 
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6. KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan dari pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa ibu 

hamil di Desa Bangun Rejo dari berbagai latar belakang mulai dari pendidikan, usia, dan 

pekerjaan mengikuti kegiatan ini. Oleh karena itu, diharapkan bahwa kegiatan ini akan 

memberikan pengetahuan kepada ibu hamil di Desa Bangun Rejo tentang pencegahan 

anemia dengan pemberian zat besi (fe). 
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